BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI)

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal
Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES
digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia
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menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara
perdagangan di Bursa Efek Indonesia.. IHSG, yang sempat menyentuh titik
tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39
pada tanggal 28 Oktober 2008 sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir
tahun 2008. Kemerosotan tersebut dipulinkan kembali dengan pertumbuhan
86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010.

Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistim
perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation
(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistim JATS yang beroperasi sejak
Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan di beberapa bursa
negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia dan Inggris. JATS
Next-G memiliki empat mesin (engine), yakni: mesin utama, back up mesin
utama, disaster recovery centre (DRC), dan back up DRC. JATS Next-G memiliki
kapasitas hampir tiga kali lipat dari JATS generasi lama .

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator dan
regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi
dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang
terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat
likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua
kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year

2010 in Southeast Asia”.



42

B. Profil Perusahaan Tekstil

Perusahaan tekstil adalah salah satu jenis industri besar. Manufaktur tekstil
didasarkan pada perubahan dari serat menjadi benang, kemudian menjadi kain,
sampai akhirnya menjadi tekstil. Tekstil itu kemudian dibuat menjadi pakaian atau
benda-benda lainnya. Kapas merupakan kain alami yang paling penting.
Prosesnya adalah dengan cara menenun, pembentukan kain, penyelesaian dan
pewarnaan. Kerumitan proses-proses tersebut mampu menghasilkan berbagai
macam produk. Perusahaan tekstil akan dijelaskan lebih mendetail sebagai
berikut:
1. PT Eratex Djaja Tbk

PT Eratex Djaja Thk didirikan tanggal 12 Oktober 1972 perubahan nama
Entitas dari PT Eratex Djaja Ltd Tbk menjadi PT Eratex Djaja Thk. Entitas
bergerak dalam bidang industri tekstil terpadu meliputi bidang-bidang pemintalan,
penenunan, pewarnaan, penyelesaian, pencetakan, pembuatan pakaian jadi,
falsetwisting dan knittin serta menjual dan memasarkan produknya didalam
maupun diluar negeri. Entitas beroperasi secara komersial pada tahun 1974.
Pabrik berlokasi di Jalan Raya Soekarno-Hatta No. 23, Probolinggo, Jawa Timur.
Jumlah karyawan masingmasing 9.129 orang dan 7.871 orang pada tanggal 31
Desember 2016 dan 31 Desember 2015. Kantor Entitas terdaftar di Jakarta dengan
kantor administrasi di Surabaya dan sebuah kantor di Hongkong yang pertama

kali didirikan pada tahun 1990.
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2. PT Indo-Rama Synthetics Tbk

PT. Indo-Rama Synthetics Tbk didirikan tanggal 3 April 1974. Perusahaan
berdomisili di Purwakarta, Jawa Barat dengan pabrik berlokasi di Purwakarta,
Subang dan Bandung, Jawa Barat. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Jakarta.
Entitas anak Perusahaan secara tidak langsung memiliki pabrik yang berlokasi di
Uzbekistan, Turki dan Sri Lanka. Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan Perusahaan meliputi bidang usaha pemintalan benang, benang
polyester filamen (termasuk benang mikrofilamen), polyester staple fibre, pet
resin, tekstil grade chips dan kain polyester (grey dan kain jadi), investasi dan
pengoperasian dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Hasil produksi Perusahaan
dipasarkan di dalam dan luar negeri, termasuk ke Eropa, Amerika, Asia, Afrika
dan Timur Tengah.
3. PT Pan Brothers Tbk

PT Pan Brothers Tbk didirikan tanggal 21 Agustus 1980. Perusahaan dan
pabrik berlokasi di JI. Siliwangi No. 178 Alam Jaya, Jatiuwung - Tangerang dan
mempunyai cabang di Dukuh Dawangan, Purwosuman, Sragen — Jawa Tengah
dan Dukuh Butuh RT 001 RW 002 Butuh, Boyolali - Jawa Tengah. Berdasarkan
anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan Perusahaan meliputi
perindustrian, perdagangan hasil usaha industri tersebut, mengimpor alat-alat,
pengangkutan dan perwakilan atau keagenan, jasa pengelolaan dan penyewaan

gedung perkantoran, taman hiburan atau rekreasi dan kawasan berikat. Perusahaan
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berkedudukan di Tangerang, dan berusaha di industri garmen. Perusahaan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1981.
4. PT Ricky Putra Globalindo Thk

PT Ricky Putra Globalindo Thk didirikan tanggal 22 Desember 1987. Kantor
Pusat Entitas berdomisili Citeureup-Bogor, Jawa Barat, dengan lokasi pabrik di
Citeureup-Bogor dan Cicalengka-Bandung. Entitas mulai beroperasi secara
komersial sejak tahun 1988. Hasil produksi Entitas dipasarkan di dalam dan di
luar negeri. Berdasarkan anggaran dasar Entitas, ruang lingkup kegiatan Entitas
terutama bergerak dalam bidang industri pembuatan pakaian dalam dan pakaian
jadi (fashion wear).
5. PT Sri Rejeki Isman Tbk

PT Sri Rejeki Isman Tbk didirikan tanggal 22 Mei 1978. Perusahaan
berkedudukan di Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan utama
Perusahaan meliputi usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan,
pertenenunan, pencelupan, pencetakan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi.
Perusahaan memulai kegiatan komersialnya sejak tahun 1978.
6. PT Sunson Textile Manufacturer Tbk

PT Sunson Textile Manufacturer Tbk berdomisili di Bandung, Jawa Barat,
Indonesia didirikan dengan nama “PT Sandang Usaha Nasional Indonesia Tekstil
Industri pada tanggal 18 Nopember 1972. Entitas memulai kegiatan komersialnya
pada tahun 1973. Kantor pusat Entitas terletak di JI. Ranggamalela No. 27,

Bandung dan lokasi utama bisnis Entitas terletak di JI. Raya Rancaekek Km 25,5
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Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Sesuai dengan Pasal 3 Angggaran Dasar
Entitas, ruang lingkup kegiatan utama Entitas meliputi usaha di bidang industri
tekstil terpadu termasuk memproduksi dan menjual benang, kain dan produk
tekstil lainnya serta melakukan perdagangan umum.
7. PT Star Petrochem Thbk

PT. Star Petrochem Tbk didirikan tanggal 19 Mei 2008. Perusahaan
berkedudukan di Jakarta Pusat. Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang
pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan, pengangkutan darat,
pertanian, percetakan, perbengkelan dan jasa kecuali jasa dibidang hukum dan
pajak. Saat ini Perusahaan bergerak dalam usaha perdagangan besar. Perusahaan
mulai beroperasi secara komersial sejak 2008.
8. PT Tifico Fiber Indonesia Tbk

PT Tifico Fiber Indonesia Tbk didirikan dengan nama PT Teijin Indonesia
Fiber Corporation pada tanggal 25 Oktober 1973. Sesuai dengan Pasal 3
Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan Perusahaan yang utama adalah
memproduksi polyester chips, staple fiber dan filament yarn serta melakukan
penjualan. Kantor Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Jalan M.H. Thamrin,
Kelurahan Panunggangan, Kecamatan Pinang, Tangerang, Propinsi Banten.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak 1 Juli 1976 diikuti dengan
beberapa tahap perluasan. Hasil produksi dipasarkan di pasar lokal dan juga
diekspor ke beberapa negara di Asia, Amerika Serikat, Australia dan Eropa. dan

pemasaran produk-produk tersebut.
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9. PT Trisula International Tbk

PT Trisula International Tbhk didirikan dengan nama PT Transindo Global
Fashion tanggal 13 Desember 2004. Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan
kantor pusatnya terletak di Gedung Trisula Center, JI. Lingkar Luar Barat Blok A
No. 1, Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat. Perusahaan memulai kegiatan
komersialnya pada tahun 2005. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, kegiatan usaha Perusahaan terutama di bidang perdagangan pakaian
jadi, industri garmen dan tekstil serta usaha terkait lainnya.
10. PT Nusantara Inti Corpora Thk

PT Nusantara Inti Corpora Thk didirikan tanggal 30 Mei 1988. Perusahaan
berdomisili di Menara Palma Lt. 12 Jl. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 6
Kuningan, Jakarta 12950. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada tahun

1992.



